MAKNA MENGIKUT YESUS MENURUT MARKUS 10:28-31

SKRIPSI

| RUD MENTINA BR PANDIA

0105.2022

FAKULTAS TEOLOGI
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA

2011



PERNYATAAN INTEGRITAS AKADEMIK

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Yusni Rud Mentina Br Pandia
NIM :01052022

Menyatakan bahwa skripsi dengan judul:

MAKNA MENGIKUT YESU S 10:28-31

Adalah hasil karya sendiri 1 referensi’yang dipergunakan dalam
skripsi ini adalah sesuai

Demikian surat ataan ini unfUR dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 16 Juni 2011

ek

Yusni Rud Mentina Br Pandia



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul:

MAKNA MENGIKUT YESUS MENURUT MARKUS 10%28-31
(Relevansinya Bagi Kehidupan Beriman S

Telah dinyatakan layak m ujian skripsi

Di Fakultas Theologia Uni ta Wacana Yogyakarta

-

£
sen Penjbimbing

ué\‘

Pdt. Robinson Radjagukguk Ph.D.




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul:

MAKNA MENGIKUT YESUS MENURUT MARKUS 10:28-31

Disusun oleh:

YUSNI RUD MENTINA BR PANDIA
01 05 2022

Telah dipertahankan di depan dosen penguji skripsi padatangga i'2011. Dinyatakan telah
memenuhi syarat untuk diterima sebagai salah sa - gelar Sarjana Sains
(Teologi) Fakultas Theologia.

sak Tridarmanto, M.Th.

Dewan Dosen Penguji:

L Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D.
34 Pdt. Hendri Wijataysih, M.A.

3. Pdt. DR. Robinson Radjagukguk




DAFTAR ISl

Halaman

Halaman JUdUL... ... e e e e e e e e e el

(=T g o F= Ul eT ST (0 11 - o ii
I3 =1 = L PP |

BAB | PENDAHULUAN.......coiii e s 1

A. Latar Belakang Penulisan
B. Pokok Permasalahan.................ocoeiiini s

C.Batasan Masalah............cccvvviiia.. ..

D. Metode Penulisan..................... .3
E. Tujuan Penulisan.................5 .3
Fodudul......ooooie .4
G. Sistematika Penulisan... .~ R
BAB |1 PEMBIMBI ISINJIL MARKUS. ... e 7
AL Injil Markus Secara UMUM.......e i e e e e e e e e 7
1. Siapakah Penulis INjil Markus?...........cociiiiiiiiiiieresc e 7
2. Kapankah Injil Markus ditulis?...........ccoiiiiiiiiiie e e, 10
3. Dimanakah Injil Markus dituliS?...........ccooeiiiiiiiiiie e 11
4. Siapakah Pembaca INjil Markus?...........ccooeiiiiiiiiiiicec e 13

5. Apakah Tujuan Penulisan Injil Markus?............cccooveiiiieiieiie e 14



B. Struktur & Ciri-ciri Khusus Injil Markus.......... ..., 18

C. Teologi INJil Markus... ... e e e, 19

BAB Il MENGIKUT YESUS MENURUT MARKUS 10:28-31.......c.cvviiiiiieie e e 22

A. Konteks Markus 10:28-31 dalam Injil Markus.............ccccoee i 22

B. Konteks Markus 10:28-31 dalam Markus Pasal 10......... 0% .......ccoooiiiiiiiienin, 24
C. Perbandingan Markus 10:28-31 dengan Versi Matius

Lukas 18:28-30.....ccovveeeii i

1. Perbedaan Markus 10:28-31 deng

BAB IV RELEVANSI MARKUS 10:28-31 BAGI KEHIDUPAN BERIMAN
SA AT IN L. e e e e e 57
A. Hal-hal Penting dalam Markus 10:28-31..........cccooiiiiiiiiiiiiiieiie e e e ee 20 DT

B. Relevansi Markus 10:28-3 L. ... cue et ot ot et et e et e e et et e e e ae e e e e DO



BAB V KESIMPULAN . .. ¢t e e e e e e e e et e e e e 66

DAFTAR PUSTAKA



KATA PENGHANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala penyertaan dan cinta kasih-Nya kepada penulis.
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penulis hadapi.

Kebanggaan dan kebahagiaan vy luar biasa dirasakan oleh penulis saat ini, karena mampu
menghasilkan pemikiran dan pandang entang “Makna Mengikut Yesus” yang dituangkan di

dalam skripsi ini. Pemikifa pandangan yang ada tidak menjadi buah karya semata, tetapi menjadi

sebuah edukasi spiritua Setiap pengikut Kristus. Penulis menyadari bahwa, skripsi ini dapat
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ABSTRAK

MENJADI PENGIKUT: MEMAHAMI SIAPA YESUS

Injil Markus menekankan tentang gambaran murid-murid yang gagal mengikut Yesus. Gambaran pertama
dari hidup pengikut-pengikut Yesus yang gagal adalah, bahwa mereka tidak dapat memahami siapa Yesus
dan jalan hidup yang dilalui-Nya. Kata-kata yang sering dipergunakan Markus dalam Injilnya, misalnya
kata “tidak mampu mengerti” (7:8), “mengerti” (4:12; 6:52; 8:17,21), “tahu” (7:18; 8:17). Melalui
engertian untuk memahami
117-21) dan kehendak-Nya

ntut murid-murid untuk

beberapa kata di atas, Yesus menuntut pengertian dari murid-murid.

perkataan-perkataan-Nya, perumpamaan-Nya (4:13), mukjizat-Ny
bagi murid-murid. Selain tuntutan untuk mengerti diri-Nya, Yesus

terlibat dalam hidup-Nya. Terlibat dalam arti murid-murid diri dan memberikan hidup

menarik Yesus ke samping dan menegur
taman Getsmani (14:32-42), periti
mengikuti Yesus terbukti sampai keti

52). Melalui kegagalan-kegagala

seperti ini tidak terulang Iel dala

MENGIKUT YESUS: TIDAK MENUNTUT UPAH

ehidupan pengikut-pengikut Yesus saat ini.

Dalam mengikut Yesus, tidak ada tuntutan upah dari pengikut-pengikut-Nya. Penyerahan diri seutuhnya
dan apa adanyalah yang diharapkan Yesus. Tidak ada seorang pengikut pun yang berhak untuk menuntut
upah apa yang akan diperolehnya. Ukuran upah hanya ada pada Yesus dan Bapa. Siapa pun di dunia ini
tidak mampu menjawab, ukuran upah seperti apa yang dimaksudkan Yesus dan Bapa ini. Yesus
menghendaki, agar “upah” tidak menjadi sasaran, fokus atau motivasi utama di dalam mengikut Dia.
Karena jikalau upah yang menjadi sasaran utama para murid-murid di dalam mengkuti-Nya, maka arti
dan kedudukan Yesus sebagai seorang yang diikuti akan dilupakan. Akhirnya, bukan peran dan kehendak

Yesus yang diikuti, melainkan mengharapkan upahnya.



MENGIKUT YESUS: RELA MENDERITA

Mengikut Yesus berarti harus menderita. Meskipun jalan penderitaan yang akan dihadapi adalah sukar
dan penuh tantangan, namun dapat dijalani dengan sukacita bersama Yesus. Menjadi orang Kristen atau
pengikut Yesus berarti akan menanggung banyak kesukaran dan tantangan. Kesukaran dan tantangan ini
merupakan ragam penderitaan. Karena itu, setiap pengikut Yesus harus siap dengan berbagai ragam
penderitaan ini. Yesus ingin agar setiap pengikut-Nya memahami penderitaan ini dengan baik. Kesaksian
PB banyak berbicara mengenai kesukaran, dan ini bukan karena Tuhan mau menyengsarakan para

pengikut-Nya, melainkan karena para pengikut-Nya memang akan mendékita di karena jalur pemuridan.

an penderitaan, demikianlah la,

Sebagaimana Yesus sendiri mengalami banyak penganiayaan
menginginkan kita meneladani-Nya. Penganiayaan dan penderitaan h Yesus alami di dalam
pelayanan-Nya, tidak menutup kemungkinan akan menjadi pen an penderitaan yang kita alami
i ikul salib dan la sendiri mati
k memikul salib dan jika harus mati

memikul salib para pengikut Yesus



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENULISAN

“Berkatalah Petrus kepada Yesus: “Kami ini telah meninggalkan segala sesuatu
dan mengikut Engkau!”.*

Ucapan Petrus dalam suatu dialog dengan Yesus ini mungkin sudah mewakili isi
hati para pembaca saat ini yang berkesempatan untuk membaca Mrk 10:28. Petrus

penasaran tentang apa yang akan ia dapatkan, dalam ikut Yesus. Petrus seakan

mengharapkan suatu imbalan atau janji yang ak n Yesus kepadanya dan

kepada teman-temannya.
Diperhadapkan dengan ucapan Petrus

Jawab Yesus: “Aku berkatatkepadamtigséSungguhnya setiap orang yang karena
Aku dan karena Inj i

ra perempuan, ibu, anak dan ladang, sekalipun

azan, dan pada zaman yang akan datang ia akan
I”.

yang aken.didapatkan atau diperoleh Petrus dan murid-murid yang lain setelah
meninggalkan segala sesuatu dalam mengikut Yesus. Akan tetapi, meskipun Yesus
sudah memberikan jawaban, pertanyaan yang tersirat dari ucapan Petrus tadi tetap
merupakan pertanyaan besar juga bagi segenap orang Kristen sepanjang jaman.
Jawaban panjang dari Yesus pada ayat 29-31 itu masih membutuhkan penjelasan
yang panjang pula agar dapat dipahami dengan baik. Masih perlu dijelaskan apakah
yang dimaksud Yesus dengan sesuatu yang akan diterima dalam mengikut Dia.
Masih dapat dipertanyakan apakah sesuatu itu mengacu kepada yang material atau

bukan material.

1 Mrk 10 : 28 versi TB LAI.
2 Mrk 10 : 29-30 versi TB LAl.



Dewasa ini banyak orang Kristen yang salah memahami prihak mengikut Yesus.
Mereka berpikir bahwa mengikut Yesus semata-mata berarti diberkati dengan
melimpah dan tidak akan berkekurangan. Ayat yang biasa dikutip untuk mendukung
pemahaman ini adalah “Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan
mempunyainya dalam segala kelimpahan” (Yohanes 10:10b).® Hal inilah yang
mungkin sering menjadi motivasi utama banyak orang pergi ke gereja dan melayani
Tuhan dengan begitu bersemangat. Akan tetapi ketika mendapat banyak masalah,
penderitaan dan ujian, kebanyakan orang Kristen mulai kecewa dan mengeluh.
Keluhan ini bisa jadi senada dengan perkataan Petrus pada Mrk 10:28. Di balik

keluhan ini tersirat pertanyaan yang mungkin muncul @alam diri seorang Kristen:

“apa yang (akan) saya dapatkan dalam mengikut
Berbicara tentang sesuatu yang diperg ikut Yesus, dewasa ini ada

pemahaman popular, bahwa sesuatéitu adalahfipah merupa materi yang bisa kita

) kesaksian PB yang mengatakan, bahwa “setiap orang pada masa
ini akan pa seratus lipat rumabh, istri, saudara laki-laki, orang tua dan anak-
pada zaman yang akan datang ia akan menerima hidup yang kekal (Mrk
10:29-30)”. Akan tetapi, dalam kesaksian yang dapat dikatakan sebagai daftar janji
ini terselip frase “sekalipun disertai dengan penganiayaan” (ayat 30). Jadi, mungkin
saja janji-janji tadi digenapi justru di tengah penderitaan. (Bukankah sejak lama
sudah ada pemahaman bahwa spiritualitas Kristiani berarti mengambil bagian di
dalam kehidupan dan penderitaan Yesus yang melampaui bentuk hidup manapun di

bumi ini??)

® Herlianto., Teologi Sukses Antara Allah dan Mamon, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1992, p.36.
* Bdk, A.Heuken SJ, Spiritualitas Kristiani (Pemekaran hidup rohani selama du puluh abad), Jakarta:
Yayasan Cipta Loka Caraka, 2002, p.12
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Sampai sejauh ini, ulasan penulis atas sejumlah kesaksian PB tadi masih berupa
hipotesis yang masih perlu diuji lebih jauh melalui penafsiran yang bertanggung

jawab.

. POKOK PERMASALAHAN

Berangkat dari uraian diatas, pokok permasalahan yang akan dibahas adalah:

1. Apakah makna “mengikut Yesus” dalam Markus 10:28-31, jika dilihat dalam

konteks historis yang melatarbelakangi Injil Marku

2. Apakah relevansi dari makna “mengikut alam Markus 10:28-31

tersebut dengan kehidupan beriman saat ini?

. BATASAN MASALAH

Pokok permasalahan di dalamfpenyus ripsi ini dibatasi hanya pada Injil
Markus pasal 10 secara t nyusun juga hendak melihat kedudukan

Markus 10:28-31 secara am Markus pasal 10 ini.

Meto e@' akai untuk membahas permasalahan adalah Eksegetis-Teologis;
yakni \qnetode gpenafsiran terhadap teks untuk mencari makna teologis yang
terkandung di dalamnya. Sedangkan metode dasar penafsiran yang dipakai adalah

Historis Kritis.
. TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah :
1. Menemukan sebuah konsep Teologi dalam mengikut Yesus.
2. Memahami makna perolehan-perolehan dan harapan-harapan  yang

sesungguhnya dalam mengikut Yesus.



3. Setelah menemukan arti perolehan-perolehan dan harapan-harapan dalam
mengikut Yesus, penulis mencoba untuk melihat adanya implikasinya untuk

pembangunan teologi jemaat atau umat beriman saat ini.

F. JUDUL

Beranjak dari banyaknya pertanyaan yang muncul dan kepelbagaian pendapat dari
upaya penafsiran terhadap Mrk 10:28-31 ini, penyusun bermaksud untuk mencari
dan menemukan Makna Mengikut Yesus menurut Markus 10:28-31 ini. Usaha

pencarian dan penemuan itu dibahas dalam skripsi ini dengan mengambil judul :

MAKNA MENGIKUT YESUS MENUR
(Relevansinya Bagi Kehidup

Adapun alasan penyusun memilih j antara lain:

1. Ucapan Petrus dan Y at pada teks Markus 10:28-31 ini sangat
a bagi penulis) dan menantang orang yang
menhemukan Kira-kira makna apa, arti apa, apa

terkandung di dalamnya?

salah mengerti maksud ucapan Yesus dalam membaca Alkitab.
Kesalahpahaman untuk menangkap ucapanNya itu terjadi, karena kita salah
memahami dan salah mengerti siapa Yesus menurut Markus dan bagaimana
pengarang Injil itu melukiskanNya di dalam Injilnya. Hal-hal di atas merupakan
sesuatu yang penting dan saling berkaitan, sebab Ucapan seseorang berkaitan
erat dengan pribadi yang mengucapkannya. Ucapan Yesus sendiri dan juga
Petrus sebagai teman dialog-Nya. Apabila kita telah mengerti siapa Yesus, maka

kita dapat mengerti juga maksud ucapanNya.



3. Penulis memakai narasi versi Markus karena lebih hidup dan mendetail® jika
dibandingkan narasi versi Matius dan Lukas. Selain itu Injil Markus adalah Injil
yang tertua, namun demikian bukan berarti Injil Matius dan Injil Lukas menjadi
tidak penting. Kedua Injil tersebut penting untuk dibahas dalam melihat adanya
perkembangan cerita dalam ketiga Injil ini. Dalam melihat perkembangan cerita
itulah Injil Matius dan Lukas dapat dipakai sebagai perbandingan cerita, sebab
pengarang Injil Matius dan Lukas merupakan penafsir mula-mula terhadap Mrk
10:28-31.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Tulisan ini akan mencakup bagian-bagian berikut i

BABI. PENDAHULUAN
Dalam bab I ini diurai yang diangkat yaitu latar belakang

penulisan, pokok per ydibahas dan alasan pemilihan judul,

metode penuljsa i untuk membahasnya dan sistematika

penulisan.

BAB Il. PEMBIM IS INJIL MARKUS

am, bab ini, diuraikan secara kritis hal-hal berikut ini:

arkus Secara Umum
apakah Penulis Injil Markus?

2. Kapankah Injil Markus ditulis?

3. Dimanakah Injil Markus ditulis?

4. Siapakah Pembaca Injil Markus?

5. Apa Tujuan Penulisan Injil Markus?
B. Struktur dan Ciri-ciri Khusus Injil Markus
C. Theologia Injil Markus

® William Hendriksen, The Gospel of Mark, 1989, p.368



BAB IlIl. MENGIKUT YESUS
A. Pendekatan Historis Kritis Makna Mengikut Yesus menurut Markus

10:28-31

1. Siapakah Yesus?

2. Siapakah Pengikut-pengikut Yesus?

Kegagalan Petrus dan Kesebelas Murid Lainnya Mengikut Yesus

Konteks Markus 10:28-31 dalam Injil Markus

Konteks Markus 10:28-31

Perbandingan Markus 10:28-31 dengan Versi Matius dan Lukas

Tafsiran Markus 10:28-31

Rangkuman Tafsiran Markus 10:28-31

@ Mmoo w

S10:28-31 &
AN SAAT INI

BAB V__k
@ﬂ pab V akan disimpulkan semua yang telah diuraikan dalam bab-bab

phya dalam skripsi ini dan relevansi teologis bagi (gereja) masa



BAB V
KESIMPULAN

MENJADI PENGIKUT: MEMAHAMI SIAPA YESUS

Injil Markus menekankan tentang gambaran murid-murid yang gagal mengikut Yesus.
Gambaran pertama dari hidup pengikut-pengikut Yesus yang gagal adalah, bahwa
mereka tidak dapat memahami siapa Yesus dan jalan hidup yang dilalui-Nya. Kata-kata
yang sering dipergunakan Markus dalam Injilnya, misalnya kata “tidak mampu
mengerti” (7:8), “mengerti” (4:12; 6:52; 8:17,21), “tahu” ( ; 8:17). Melalui beberapa
kata di atas, Yesus menuntut pengertian dari murid- PeRgertian untuk memahami
a (6:52; 8:17-21) dan
gerti diri-Nya, Yesus juga

perkataan-perkataan-Nya, perumpamaan-Nya (
kehendak-Nya bagi murid-murid. Selain tug
a. Terlibat dalam arti murid-murid

urid-murid dituntut meninggalkan

dipahami dengan baikNKetika Ygsus memasuki rumah kepala rumah ibadat (5:37-43),

persitwa tentang pengakua us (8:27-33), ketika pertama kalinya Yesus menyatakan
diri-Nya ja derita, Petrus menarik Yesus ke samping dan menegur Yesus (8:32),

r en
t@;ri Yesus (9:2-13), persitiwa di taman Getsmani (14:32-42),

alan Petrus (14:66-72). Kegagalan mereka dalam mengikuti Yesus

persitiwa
peristiwa peRy.ane
terbukti sampai ketika Yesus ditangkap dan mereka melarikan diri entah kemana
(14:50-52). Melalui kegagalan-kegagalan para murid-murid ini, Markus menginginkan
agar kegagalan-kegagalan seperti ini tidak terulang lagi dalam kehidupan pengikut-

pengikut Yesus saat ini.

MENGIKUT YESUS: TIDAK MENUNTUT UPAH

Dalam mengikut Yesus, tidak ada tuntutan upah dari pengikut-pengikut-Nya.
Penyerahan diri seutuhnya dan apa adanyalah yang diharapkan Yesus. Tidak ada
seorang pengikut pun yang berhak untuk menuntut upah apa yang akan diperolehnya.
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Ukuran upah hanya ada pada Yesus dan Bapa. Siapa pun di dunia ini tidak mampu
menjawab, ukuran upah seperti apa yang dimaksudkan Yesus dan Bapa ini. Yesus
menghendaki, agar “upah” tidak menjadi sasaran, fokus atau motivasi utama di dalam
mengikut Dia. Karena jikalau upah yang menjadi sasaran utama para murid-murid di
dalam mengkuti-Nya, maka arti dan kedudukan Yesus sebagai seorang yang diikuti
akan dilupakan. Akhirnya, bukan peran dan kehendak Yesus yang diikuti, melainkan

mengharapkan upahnya.

MENGIKUT YESUS: RELA MENDERITA

Mengikut Yesus berarti harus menderita. Meskipun jalam, penderitaan yang akan

dihadapi adalah sukar dan penuh tantangan, namu jalani dengan sukacita
bersama Yesus. Menjadi orang Kristen atau pe us berarti akan menanggung
banyak kesukaran dan tantangan. Kes an ini merupakan ragam
penderitaan. Karena itu, setiap pengit rus siap dengan berbagai ragam
penderitaan ini. Yesus ingin agar setiap t-Nya memahami penderitaan ini
dengan baik. Kesaksian PB ba engenai kesukaran, dan ini bukan karena
gikut-Nya, melainkan karena para pengikut-Nya

jalur pemuridan.

us sendirt mengalami banyak penganiayaan dan penderitaan,
demikia a@e ginginkan kita meneladani-Nya. Penganiayaan dan penderitaan
h S

menjadi penganiayaan dan penderitaan yang kita alami di dalam kehidupan beriman kita
saat ini. Sama seperti Yesus yang memikul salib dan la sendiri mati disalib, maka begitu
juga dengan para pengikutNya, diharapkan untuk memikul salib dan jika harus mati
disalib maka sama halnya dengan yang Yesus lakukan. Dengan memikul salib para
pengikut Yesus diharapkan untuk menghayati makna “Imitation Christi” yaitu

menderita seperti Yesus menderita.
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